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	ABSTRACT

	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode wawancara dan tanyajawab sebagai alat evaluasi dalam memahami perilaku dan minat belajar anak di Taman Kanak-kanak (TK). Evaluasi pada anak usia dini tidak hanya berfokus pada hasil belajar, tetapi juga mencakup aspek perkembangan sosial, emosional, dan kognitif yang tampak melalui perilaku sehari-hari. Metode wawancara dan tanya jawab memberikan kesempatan bagi guru untuk memperoleh informasi langsung dari anak maupun orang tua mengenai motivasi, ketertarikan, dan kesulitan yang dialami dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wawancara dan tanya jawab merupakan alat evaluasi yang efektif dan fleksibel dalam mengungkap aspek afektif serta minat belajar anak. Guru dapat memahami secara lebih mendalam latar belakang perilaku anak, sehingga dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik individu. Dengan demikian, metode wawancara dan tanya jawab dapat menjadi alternatif penting dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan perkembangan anak di TK.
kata kunci (frasa). wawancara, tanya jawab, evaluasi, perilaku anak, minat belajar, pendidikan anak usia dini.
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Introduction

Pendidikan merupakan suatu proses pemberian rangsangan agar potensi yang ada pada anak dapat berkembang secara optimal. Pendidikan anak usia dini adalah suatu rencana layanan bimbingan yang diberikan oleh lembaga pendidikan baik secara formal dan nonformal yang secara eksklusif diberikan untuk anak usia dini supaya pertumbuhan dan perkembangan intelektualnya menjadi ideal. Lembaga pendidikan dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini antara lain kelompok bermain yang dapat kita kenal dengan play group, taman kanak-kanak, dan raudhatul athfal (Burger, 2010). 
Bagi anak usia dini menutut ilmu dilakukan melalui kegiatan yang menyenangkan, seperti berlarian, bermain dengan benda nyata, melakukan percobaan-percobaan kecil bahkan bercocok tanam karena pendidikan anak usia dini berorientasi pada kegiatan bermain, sebagaimana kita ketahui bahwa anak belajar dan mendapatkan banyak pengalaman melalui bermain. Oleh karena itu sistem kegiatan pembelajran di Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dirancang secara khusus melalui metode bermaian sambil belajar (Behnamnia et al., 2022) . 
Tujuan diselenggarakan pendidikan anak usia dini adalah untuk membina, menumbuhkan, dan mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki anak pada usia dini secara optimal sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap  perkembangannya agar memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan selanjutnya . Anak yang mendapatkan layanan yang baik semenjak usia dini memiliki harapan besar untuk meraih keberhasilan di masa mendatang. Sebaliknya, anak yang tidak mendapatkan layanan pendidikan yang memadai semenjak usia dini membutuhkan perjuangan yang cukup berat untuk pengembangan kehidupan selanjutnya (Xu et al., 2015).
Pendidik merupakan suatu prioritas pertama dalam mewujudkan keberhasilanya suatu pendidikan, oleh karena itu melihat kemajuan zaman yang serba cepat dan canggih perlunya seorang pendidik meningkatkan kualitasnya sehingga dapat menjajarkan pengetahuan dengan tuntutan zaman sekarang ini. Setiap pendidik professional diharapkan harus mempunyai kompetensi dan penguasaan yang mendalam dalam bidangnya. Penguasaan ptahuan inilah yang menjadi syarat penting di samping keterampilan keterampilan lainnya (Fauth et al., 2019).
Masa ini adalah masa emas atau yang biasa disebut dengan masa golden age dimana pada masa ini kemampuan otak anak dalam berpikir berkembang pesat hingga mencapai 80%. Hal ini menjadidasar utama mengapa pentingnya pendidikan untuk anak usia dini sebagaimana pada tahap-tahap perkembangan anak, terdapat enam aspek perkembangan yang dapat di stimulasi dalam pendidikan anak usia dini yaitu aspek perkembangan nilai moral dan agama, aspek perkembangan fisik motorik, aspek perkembangan bahasa, aspek perkembangan sosial emosional, aspek perkembangan kognitif dan aspek perkembangan seni. Peran guru dan orang tua sangat penting dalam merangsang dan memfasilitasi seluruh aspek perkembangan tersebut Anak mendapatkan kesempatan dalam proses pembelajaran yang ilmiah pada pembelajaran anak usia dini. Maka dari itu adanya dampak pada kemampuan berpikir anak dan wawasan anak saat anak menempuh pendidikan selanjutnya (Xin et al., 2015).
Selain itu, di dalam pembelajaran juga terdapat beberapa hubungan yang saling terkait antara satu sama lain yaitu input, proses, dan output. Yang dimaksud dengan input adalah materi pembelajaran, proses yaitu kegiatan dalam pembelajaran, dan output adalah hasil dari materi kegiatan pembelajaran. Dalam mengetahui keberhasilan pembelajaran perlu diadakannya evaluasi. Evaluasi itu sendiri berasal dari kata evaluation, al-taqdir, dan penilaian. Secara istilah, evaluasi merupakan suatu aktivitas, cara, atau metode dalam menentukan nilai dari sesuatu. Menurut Suryosubroto, proses belajar mengajar meliputi kegiatan yang dilakukan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu pengajaran (Tarbiyah et al., 2017). 
Di Indonesia, secara umum evaluasi pendidikan dilakukan melalui berbagai pendekatan seperti kegiatan Monitoring and Evaluation (Monev) atau supervisi yang dilakukan oleh pengawas pendidikan dan evaluasi pendidikan oleh Badan Akreditasi Nasional (BAN) melalui akreditasi. Namun demikian, evaluasi pendidikan tersebut masih belum efektif dalam memberikan umpan balik (feedback) bagi lembaga pendidikan untuk memahami apa saja yang menjadi area yang sudah baik dan area yang perlu ditingkatkan(Amri et al., 2016) .
Menurut Suchman, evaluasi adalah sebuah cara untuk menentukan hasil yang telah dicapai dari beberapa kegiatan yang direncanakan untuk mendukung tercapainya suatu tujuan alam pembelajaran. Sedangkan pengertian evaluasi menurut Worthen dan Sanders adalah tindakan dalam mencari sesuatu yang berharga tentang sesuatu; dalam pencarian tersebut termasuk mencari informasi yang bermanfaat dalam menilai eksistensi suatu program, penerapan, proses, serta pilihan rencana yang diajukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya (Nevo, 1983). 
Dalam upaya membangun kedisiplinan pada anak usia 5-6 tahun, guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai model dan pembimbing yang dapat menginspirasi anak untuk menanamkan nilai-nilai kedisiplinan dalam diri mereka(Mulyani et al., 2025).
Method 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam pelaksanaan wawancara dan tanya jawab sebagai alat evaluasi perilaku serta minat belajar anak di Taman Kanak-kanak. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk memahami fenomena pendidikan secara alami dan menekankan makna daripada angka.
Penelitian dilaksanakan di salah satu TK di Kota BIMA yaitu di TK OI MANTIKAN kelurahan ntobo, yang dipilih secara purposif karena telah menerapkan wawancara dan tanya jawab dalam proses evaluasi anak. Subjek penelitian meliputi guru, anak usia 4–6 tahun. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar guru, dan anak dapat menyampaikan pengalaman dan pandangan mereka secara bebas. Observasi digunakan untuk mengamati interaksi guru dan anak saat proses evaluasi berlangsung, sedangkan dokumentasi berupa catatan perkembangan dan hasil belajar anak digunakan untuk memperkuat data lapangan.
Peneliti juga memperhatikan etika penelitian pada anak usia dini dengan meminta izin dari pihak sekolah dan persetujuan orang tua. Seluruh kegiatan wawancara dan observasi dilakukan dengan menjaga kenyamanan serta kerahasiaan identitas anak.
Melalui metode ini, diharapkan diperoleh gambaran yang akurat dan bermakna tentang bagaimana wawancara dan tanya jawab digunakan guru sebagai alat evaluasi yang tidak hanya menilai hasil belajar, tetapi juga memahami perilaku dan minat anak secara menyeluruh.
Results
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa wawancara dan tanya jawab memiliki peran strategis dalam proses evaluasi di Taman Kanak-kanak (TK), terutama dalam memahami perilaku dan minat belajar anak. Evaluasi yang dilakukan melalui pendekatan komunikatif ini tidak hanya berfungsi mengukur hasil belajar, tetapi juga menggali aspek sosial, emosional, dan motivasional anak dalam konteks pembelajaran sehari-hari.
Pelaksanaan wawancara dilakukan secara nonformal dengan suasana yang akrab dan santai. Guru mengajukan pertanyaan ringan seperti “Kamu paling suka bermain apa di sekolah?” atau “Kegiatan mana yang bikin kamu senang hari ini?”. Jawaban anak, seperti “Aku suka mewarnai” atau “Aku senang main pasir,” memberikan petunjuk penting tentang minat belajar dan kecenderungan perilaku anak. Guru kemudian menafsirkan jawaban tersebut untuk menentukan jenis kegiatan pembelajaran tematik yang sesuai dengan minat anak, misalnya menambahkan kegiatan eksploratif di luar ruangan bagi anak yang menyukai aktivitas motorik.
Untuk menggambarkan hasil wawancara dan tanya jawab, berikut adalah gambar  pengumpulan data yang dianalisis secara kualitatif:
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Figure 1. Dokumentasi pada saat wawancara di TK OI MANTIKA.

Metode tanya jawab diterapkan secara aktif selama kegiatan pembelajaran di kelas. Guru menggunakan pertanyaan terbuka untuk menstimulasi pemikiran anak, seperti “Kenapa bunga perlu disiram?” atau “Bagaimana caranya supaya temanmu tidak sedih?”. Pertanyaan-pertanyaan ini tidak hanya melatih kemampuan kognitif, tetapi juga menumbuhkan kepekaan sosial dan moral anak. Dari hasil observasi, anak yang memiliki minat belajar tinggi cenderung lebih aktif menjawab, memberikan pendapat, dan bertanya balik. Sebaliknya, anak yang kurang tertarik tampak pasif, lebih banyak diam, atau hanya meniru jawaban teman.
Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan bertanya dan menjawab merupakan indikator penting untuk menilai tingkat minat dan partisipasi anak dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, penuh empati, dan bebas tekanan, sehingga anak berani mengungkapkan ide dan perasaannya. Peran guru dalam kegiatan wawancara dan tanya jawab sangat menentukan keberhasilan proses evaluasi. Guru harus mampu menjadi fasilitator komunikasi yang peka terhadap ekspresi verbal maupun nonverbal anak.
Komunikasi dalam keluarga memiliki peran krusial dalam pembentukan karakter anak. Anak yang sering diajak berdiskusi oleh orang tuanya cenderung berkembang menjadi individu yang terbuka, percaya diri, dan mahir menyampaikan pendapat dengan cara yang sopan. Komunikasi yang baik antara orang tua dan anak membangun ikatan emosional yang kuat, yang menjadi fondasi penting untuk membentuk sikap dan perilaku anak .
Selain itu juga wawancara dan tanya jawab terbukti memberikan manfaat luas bagi evaluasi di TK. Guru dapat memahami karakter anak secara lebih mendalam, baik dari segi minat, perilaku sosial, maupun perkembangan emosionalnya. Hubungan antara guru dan anak juga menjadi lebih hangat dan saling percaya, karena percakapan ringan menumbuhkan rasa aman dan kedekatan emosional. Data yang diperoleh dari wawancara dan tanya jawab juga menjadi dasar bagi guru untuk menyesuaikan metode dan media pembelajaran, misalnya dengan menambah kegiatan bermain peran bagi anak yang masih pemalu atau memperbanyak eksperimen sederhana bagi anak yang menunjukkan rasa ingin tahu tinggi.
Selain manfaat, penelitian ini juga menemukan sejumlah kendala dalam pelaksanaan wawancara dan tanya jawab. Guru sering mengalami keterbatasan waktu karena padatnya jadwal kegiatan di sekolah, sementara wawancara membutuhkan perhatian individual. Selain itu, tidak semua anak memiliki kemampuan verbal yang sama; beberapa anak masih sulit mengekspresikan perasaan secara jelas. Potensi subjektivitas guru juga menjadi tantangan karena interpretasi terhadap jawaban anak sangat bergantung pada pengalaman dan persepsi pribadi guru.
Untuk mengatasi hal tersebut, guru disarankan menjadwalkan wawancara secara berkala dan singkat, misalnya satu kali setiap dua minggu. Pencatatan hasil wawancara dapat dibantu dengan rekaman suara atau video untuk menjaga keakuratan data. Kolaborasi antar guru dan keterlibatan orang tua juga diperlukan untuk memastikan penilaian yang lebih objektif dan menyeluruh terhadap perkembangan anak.
Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wawancara dan tanya jawab bukan hanya berfungsi sebagai instrumen evaluasi, melainkan juga sebagai strategi pembelajaran aktif yang mendukung perkembangan bahasa, berpikir kritis, dan keterampilan sosial anak. Kegiatan seperti circle time atau diskusi kelompok kecil dapat menjadi wadah alami bagi anak untuk belajar berbicara, mendengarkan, dan menghargai pendapat orang lain, sambil guru mendapatkan informasi autentik mengenai perkembangan perilaku dan minat belajar mereka.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa wawancara dan tanya jawab memiliki nilai pedagogis dan psikologis yang tinggi dalam pendidikan anak usia dini. Ketika guru mampu mengelola kegiatan ini dengan empati, kesabaran, dan keterampilan reflektif, maka proses evaluasi berubah menjadi kegiatan pembelajaran yang bermaknan sebuah proses yang tidak hanya menilai, tetapi juga menumbuhkan potensi, minat, dan karakter anak secara utuh.

Conclusion
Hasil penelitian menunjukkan bahwa wawancara dan tanya jawab memiliki peran yang sangat signifikan dalam proses evaluasi perilaku dan minat belajar anak di Taman Kanak-kanak (TK). Kedua metode ini bukan hanya berfungsi untuk memperoleh informasi tentang capaian perkembangan anak, tetapi juga menjadi sarana komunikasi edukatif yang mendekatkan hubungan antara guru, anak, dan orang tua. Melalui interaksi yang hangat, terbuka, dan penuh empati, guru dapat menggali informasi yang lebih autentik mengenai karakter, kebiasaan, serta motivasi belajar anak.
Wawancara terbukti efektif dalam memberikan pemahaman mendalam terhadap kondisi emosional dan sosial anak. Dengan percakapan santai dan nonformal, guru dapat mengetahui apa yang disukai anak, hal yang membuatnya cemas, serta bagaimana ia menyesuaikan diri dalam lingkungan belajar. Informasi tersebut membantu guru dalam menyesuaikan pendekatan pembelajaran yang lebih individual dan sesuai kebutuhan perkembangan anak. Selain itu, wawancara dengan orang tua turut memperkaya data dengan perspektif keluarga, sehingga evaluasi menjadi lebih komprehensif dan triangulatif.
Sementara itu, metode tanya jawab terbukti mampu menstimulasi kemampuan berpikir kritis, bahasa, dan keberanian anak dalam mengemukakan pendapat. Melalui pertanyaan terbuka seperti “Mengapa?”, “Bagaimana?”, dan “Apa yang kamu rasakan?”, anak dilatih untuk mengorganisasi pikiran, memahami sebab-akibat, serta mengekspresikan emosi secara sehat. Guru dapat menilai tingkat minat belajar anak berdasarkan keaktifan mereka menjawab dan berpartisipasi dalam kegiatan diskusi di kelas. Anak yang aktif menunjukkan minat tinggi dan rasa ingin tahu besar terhadap pembelajaran, sedangkan anak yang pasif menjadi perhatian khusus untuk diberikan pendekatan berbeda.
Selain aspek penilaian, wawancara dan tanya jawab juga berfungsi sebagai alat refleksi bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui hasil percakapan dengan anak, guru dapat mengevaluasi strategi, media, dan metode pengajaran yang telah digunakan. Misalnya, apabila anak menunjukkan kebosanan pada suatu kegiatan, guru dapat memperbaiki desain aktivitas agar lebih menarik dan sesuai dengan gaya belajar anak. Dengan demikian, evaluasi melalui wawancara dan tanya jawab bukan hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada proses pembelajaran yang berkelanjutan dan bermakna.
Kedua metode ini juga memiliki nilai pedagogis yang tinggi. Proses komunikasi yang terjadi dalam wawancara dan tanya jawab menumbuhkan rasa percaya, keterbukaan, serta kelekatan emosional antara guru dan anak. Hubungan positif ini menciptakan iklim belajar yang nyaman, di mana anak merasa aman untuk bereksplorasi, bertanya, dan menyampaikan perasaan tanpa rasa takut dinilai salah. Secara psikologis, hal ini mendorong tumbuhnya kepercayaan diri dan motivasi intrinsik anak untuk belajar, dan tanya jawab sebagai alat evaluasi di TK dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh. Guru menjadi lebih peka terhadap kebutuhan anak, anak merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk belajar, sementara orang tua mendapatkan gambaran yang lebih utuh tentang perkembangan putra-putrinya. Evaluasi tidak lagi dipandang sebagai kegiatan administratif, melainkan sebagai proses kemanusiaan yang membangun interaksi, refleksi, dan pertumbuhan bersama antara guru, anak, dan lingkungan belajar.
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